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SUMMARY

QOIRUL MUSTOFA. The Addition of Aquatic Weeds Fiber on Composites 

Particle Board Manufacturing of Acacia mangium Willd Waste (Supervised by 

HASBI and HILDA AGUSTINA).

The research objective was to determine the physical and mechanical 

characteristics of composite board material made of Acacia mangium Willd waste 

material and three kinds of aquatic weeds. The research was implemented at 

Workshop of Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, 

University of Sriwijaya and Laboratory of PT. Indonesia Fiber Board Industry from

November 2012 to May 2013.

The research used a descriptive method and data was presented in tables and

graphs. This research used two comparison types of composite, namely particulate

composites and short fiber composites with randomly oriented discontinuous fibers

pattern. Four composition of composites particle board materials were used in this

study (A = 100 g of Acacia mangium Willd particles and 20 g of Eichhornia 

crassipes fiber composite, B = 100 g of Acacia mangium Willd particles and 20 g of 

Eleocharis dulcis fiber composites, C = 100 g of Acacia mangium Willd particles 

and 20 g of Cyperus elatus L fiber composites, D = 120 g of Acacia mangium Willd 

particles) and 60 g of epoxy matrix. The parameters were density, water absorption, 

thickness swelling, moisture content, modulus of elasticity, modulus of rupture and 

internal bond.



The results showed that the best mechanical characteristic was found in the

Ireatment of 120 g o f Acacia mangium Willd and 60 g epoxy. The average values of 

mechanical characteristic on that particle board were 1009 N/mm2 of modulus of 

elasticity, 12.67 N/mm2 of modulus of rupture and 1.1 N/mm2 of internal bond.



RINGKASAN

QOIRUL MUSTOFA. Penambahan Serat Tumbuhan Air pada Pembuatan Papan 

Partikel Komposit dari Limbah Kayu Akasia (Acacia mangium Willd) (Dibimbing 

oleh HASBI dan HILDA AGUSTINA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan mekanis material 

papan komposit yang dibuat dari bahan limbah kayu akasia dan tiga jenis tumbuhan 

air. Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, dan di Laboratorium PT. Indonesia Fiber board 

Industri dari bulan November 2012 sampai dengan Mei 2013.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan disajikan dalam tabel dan 

grafik. Penelitian ini menggunakan dua perbandingan campuran jenis komposit yaitu 

partikel komposit dan serat komposit tipe serat pendek dengan pola penyusunan

acak. Ada empat komposisi bahan papan partikel komposit yang digunakan pada

penelitian ini yaitu (A = partikel akasia 100 g dan serat komposit eceng gondok 20 g;

B = partikel akasia 100 g dan serat komposit purun tikus 20 g; C = partikel akasia 

100 g dan serat komposit walingi 20 g; D = partikel akasia 120 g) dan matriks epoxy 

60 g. Parameter yang diamati adalah kerapatan, daya serap air, pengembangan tebal, 

kadar air, modulus elastisitas, modulus patah, dan kuat rekat internal.

Hasil penelitian menunjukkan sifat mekanis terbaik pada perlakuan D (120 g 

partikel akasia dan 60 g epoxy). Nilai rata-rata sifat mekanis pada perlakuan D 

masing-masing adalah modulus elastisitas 1009 N/mm2, modulus patah 12,67 

N/mm2, dan kuat rekat internal 1,1 N/mm2.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Total luasIndonesia adalah negara yang memiliki banyak daerah rawa, 

daerah rawa di Indonesia mencapai 33,4 juta ha, dengan luas tersebut terdapat 

banyak macam tumbuhan air yang berkembang pesat diantaranya eceng gondok, 

tikus, dan walingi (Direktorat Pengairan dan Irigasi, 2007). Pertumbuhan 

gulma air secara besar dan pesat akan menimbulkan permasalahan bagi ekosistem 

perairan (Kartasapoetra et al., 2005).

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tumbuhan air yang dikenal 

sebagai gulma. Tumbuhan ini banyak ditemukan di Indonesia khususnya pada 

Pertumbuhan eceng gondok yang pesat dapat menimbulkan 

permasalahan, diantaranya menurunnya jumlah cahaya yang masuk ke dalam 

perairan sehingga menyebabkan menurunnya tingkat kelarutan oksigen dalam air. 

Pertumbuhan eceng gondok skala besar dapat mempercepat proses pendangkalan dan 

aerasi (Kartasaputra et al., 2005). Pertumbuhan pesat eceng gondok membutuhkan

purun

perairan tawar.

upaya penanggulangan yang nyata seperti pemanfaatan sebagai bahan industri kertas,

papan buatan, dan bahan baku karbon aktif (Saputra dan Prasetyo, 2006). Eceng

gondok memiliki kandungan lignoselulosa yang dapat dimanfaatkan sebagai

alternatif bahan baku papan komposit. Eceng gondok memiliki kandungan selulosa

sebesar 64,51%, pentosa 15,61%, lignin 7,69% dan 12.19 % sisanya adalah silika 

dan abu (Sinulingga, 2009).
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Di Indonesia terdapat beberapa kasus pertumbuhan eceng gondok yang 

merugikan masyarakat. Danau Tondano di Kabupaten Minahasa Sulawesi Utara 

contohnya, terdapat eceng gondok yang berkembang mencapai 200 ha menutupi 

perairan danau. Pakar lingkungan Dr. Treesje Londa dan Dr. Meity Neltje Tanor 

dari Universitas Negeri Manado dan Dr. Desy Mantiri dari Universitas Sam 

Ratulangi pada harian kompas Indonesia mengatakan, kondisi perairan yang tertutupi 

eceng gondok dapat menyebabkan pendangkalan perairan dan berkurangnya cahaya 

matahari yang masuk, sehingga dapat mengurangi produksi ikan dan tumbuhan

lainnya (Layuck, 2011).

Purun tikus (Eleocharis dulcis) adalah tumbuhan liar yang dapat tumbuh 

dengan baik pada lahan rawa pasang surut sulfat masam. Purun tikus memiliki 

senyawa selulosa sebesar 40,92% (Agnestisia et al., 2012). Purun tikus dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan seperti tas dan tikar. Pemanfaatan purun 

tikus dengan kadar air rendah menjadikan bahan baku papan partikel tersebut 

memiliki kekuatan tarik yang lebih besar dibandingkan purun tikus yang memiliki 

kadar air tinggi (Diana, 2011). Pertumbuhan purun tikus di lahan rawa memiliki 

banyak manfaat diantaranya sebagai biofilter penyerap Fe2+ dan S042'. Pada saat 

pertumbuhan awal purun tikus memiliki kemampuan menyerap Fe2+ dan SO42" lebih 

besar dibandingkan purun tikus dewasa (Noor, 2007).

Walingi (Cyperus elatus L.) adalah jenis gulma air tawar dengan habitat 

pertumbuhan di daerah tepi perairan, sama halnya dengan eceng gondok dan purun 

tikus, walingi adalah jenis tumbuhan berserat yang dapat dibuat anyaman kerajinan 

tangan. Walingi merupakan sejenis rumput yang memiliki kandungan selulosa

1
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sebesar 25% sampai 40%, lignin 10% sampai 30%, dan hemiselulosa 25% sampai

50% (Glazer dan Nikaido, 2007 dalam Ambriyanto, 2010).

Keberadaan industri perkayuan menyebabkan limbah kayu semakin

Upaya penanggulangan limbah kayu dengan pembakaran secarameningkat.

langsung dapat menyebabkan meningkatnya emisi karbon di atmosfir. Upaya 

pemanfaatan limbah kayu secara nyata diantaranya sebagai alternatif bahan baku

pembuatan papan partikel (Bachtiar et al., 2007). Terdapat banyak industri mebel

menggunakan jenis kayu mudah tumbuh dan kuat, diantaranya menggunakan kayu

jenis akasia. Kayu akasia adalah kayu mudah tumbuh dengan keawetannya mampu

bertahan lebih dari 20 tahun (Arsad, 2011). Kayu akasia pada bagian gubal memiliki

kandungan selulosa sebesar 52%, lignin 27%, ekstraktif 3%, dan pentosa 18% 

(Haroen dan Dimyanti, 2006). Kandungan zat ekstraktif pada kayu akasia memiliki 

sifat tahan terhadap serangan organisme perusak kayu (Ningsih, 2001). 

adanya zat ekstraktif menjadikan kayu akasia sering digunakan pada industri mebel.

Komposit adalah gabungan dua bahan berbeda atau lebih dengan material 

penyusun dapat berupa bahan utama dan matriks (Lestari, 2008). Fungsi matriks

Faktor

pada papan komposit adalah sebagai pengikat pada setiap titik bahan. Matriks pada 

penelitian ini menggunakan perekat epoxy. Perekat epoxy adalah perekat kimia 

yang memiliki daya rekat tinggi. Perekat epoxy terbagi menjadi dua bahan 

penggunaan yaitu epoxy yang hanya berbahan resin, dan epoxy yang berbahan resin 

dan hardener. Menurut Siringoringo (2011) jenis perekat yang memiliki hardener 

dapat memberikan sifat irreversible dan memiliki daya rekat yang tinggi. Papan 

komposit terbagi menjadi dua yaitu particulate composite dan fiber composite.
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Particulate composite memiliki keunggulan tidak mudah retak (Rangkuti, 2011) 

sedangkan penggunaan fiber composite dapat menambah kekuatan tank (Kumianty,

2011).

Berdasarkan uraian latar belakang maka penulis melakukan penelitian tentang

penambahan serat tumbuhan air pada pembuatan papan partikel komposit dari bahan

limbah kayu akasia (Acacia mangium Willd).

B. Tujuan

Menganalisa sifat fisik dan mekanis material papan komposit yang dibuat dari

bahan limbah kayu akasia dan tiga jenis serat tumbuhan air.
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